Seminar Nasional PGSD UNIKAMA

https://conference.unikama.ac.id/artikel/
Vol. 7 No. 1, Desember 2023

PENGEMBANGAN VIDEO MUATAN SENI TARI BERBASIS 3N (NITENI, NIROAKE, NAMBAH]I)
MENGGUNAKAN WEB PADA PEMBELAJARAN TEMATIK SISWA SEKOLAH DASAR

Windi Rizka Khoriah?, Cicilia Ika Rahayunita?, Siti Halimatus Sakdiyah3
Universitas PGRI Kanjuruhan Malang, Indonesia

windirizka804@gmail.com

Abstract: This study aims to determine the feasibility, practicality and effectiveness of 3N based dance
content videos (Niteni, Niroake, Nambahi) using the web in class 1 learning theme 2 sub-theme 2. The
design of this study uses the ADDIE model. The results of the study show that the feasibility obtained for
material is 97.9% which is categorized as feasible, for media it is 81.25% which is categorized as feasible.
The level of practicality obtained is said to be very good, because it gets a percentage of 91.7% from
teachers and 94% from students. At the level of effectiveness, get a percentage of 89% in the "very
effective" category. So it was concluded that the 3N-based video content of dance art (Niteni, Niroake,
Nambahi) using the web is feasible, practical and effective for use in learning.
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Abstrak: Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui kelalyalkaln, kepralktisaln daln keefektifaln video
mualtaln seni talri berbalsis 3N (Niteni, Niroalke, Nalmbalhi) menggunalkaln web paldal pembelaljalraln
kelals 1 temal 2 subtemal 2. Desalin penelitialn ini menggunalkaln model AIDDIE. Halsil penelitialn
menujukkaln balhwal kelalyalkaln yalng diperoleh untuk malteri sebesalr 97,9% yalng dikaltegorikaln
lalyalk, untuk medial sebesalr 81,25% yalng dikaltegorikaln lalyalk. Tingkalt kepralktisaln yalng diperoleh
dikaltalkaln salngalt balik, kalrenal mendalpaltkaln presentalse sebesalr 91,7% dalri guru daln 94% dalri
siswal. Paldal tingkalt keefektifaln mendalpaltkaln pesentalse sebesalr 8% dengaln kaltegori “salngalt
efektif”. Sehinggal disimpulkaln balhwal video mualtaln seni talri berbalsis 3N (Niteni, Niroalke,
Nalmbalhi) menggunalkaln web ini lalyalk, pralktis daln efektif digunalkaln dallalm pembelaljalraln.

Kata Kunci : Tari, Video Pembelajaran, 3N (Niteni Niroake Nambahi)

Pendahuluan

Pendidikan merupakan aspek dan hasil budaya yang terbaik yang mampu diciptakan
oleh setiap generasi manusia agar dapat dilanjutkan untuk kehidupan sosial budaya di masa
yang akan datang. Hal ini berkaitan dengan tujuan pendidikan yang tercantum dalam UU
Sisdiknas No 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi “Pendidikan
di Indonesia memiliki tujuan yaitu mengembangkan kemampuan dalam membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang berdemokrasi serta bertanggung jawab”. Pasal 1 UU
tersebut juga menjelaskan bahwa Pendidikan adalah “usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara” (Depdiknas, 2003:3).

Pada proses pembelajaran harus ada seorang guru atau pendidik, karena pendidik
memiliki peran penting dalam memberi bimbingan, motivasi dan membangun mutu peserta
didik menjadi lebih baik. Guru harus memiliki kreatifitas tinggi dan pengelolaan kelas yang
baik, karena pembelajaran yang menyenangkan dan menarik merupakan salah satu cara guru
untuk mengelola kelas yang efisien. Bahan ajar yang menarik sendiri menjadi salah satu cara
pendidik dalam menarik perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran yang
menyenangkan. Selain bahan ajar, guru juga harus bisa membuat media pembelajaran agar
siswa lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran didalam kelas.

Penggunaan media pembelajaran pada pembelajaran dibutuhkan dalam dunia
pendidikan. Menurut (Nurseto, 2012) media pembelajaran adalah sarana sebagai penyalur
informasi atau pesan yang akan didapatkan siswa dari pendidik atau guru. Media
pembelajaran memiliki 2 jenis, sehingga dapat membantu proses belajar mengajar yang
berlangsung. Media pembelajaran yang dapat membantu proses belajar mengajar saat ini
yaitu menggunakan media pembelajaran elektronik. Media elektronik sendiri merupakan
sebuah media yang proses penggunaannya menggunakan elektronik atau energi
elektromagnetis bagi pengguna akhir untuk mengakses kontennya (Triyana et al., 2019).
Sehingga proses belajar mengajar lebih menyenangkan.

Proses pembelajaran pada kurikulum ini diarahkan pada pengembangan ketiga ranah
(kognitif, afektif, psikomotor) tersebut secara utuh, yang berarti pengembangan ranah satu
dengan yang lain tidak dapat dipisahkan. Pada kurikulum ini materi pembelajaran hanya ada
pembelajaran tematik yang didalamnya memuat setiap mata pelajaran yang ada di Sekolah
Dasar seperti matematika, Bahasa, Pendidikan Kewarganegaraan, llmu Pengetahuan Sosial,
IImu Pengetahuan Alam, dan Seni Budaya. Dalam Seni Budaya sendiri terpisah menjadi tiga
muatan yang terdiri dari seni musik, seni rupa dan seni tari.

Menurut Rohidi (2011:57) dijelaskan bahwa seni sebagai media yang berarti,
pendidikan seni merupakan bagian dari pendudukan di sekolah umum yang melalui berbagai
kegiatan dalam proses pembelajaran diharapkan dapat memacu siswa kearah kedewasaan
sebagai manusia yang bermartabat. Pendidikan seni di Sekolah Dasar sesuai dengan standar
isi Kurikulum 2013 untuk tingkat Sekolah Dasar termuat dalam pembelajaran Seni Budaya
dan Prakarya (SBdP). Proses pembelajaran seni budaya, khususnya seni tari dapat membantu
menumbuhkembangkan potensi siswa.

Dalam proses ini siswa dituntut untuk aktif dalam proses pembelajarannya. hasil
penelitian Iriani (2008:5), memberikan informasi bahwa pembelajaran tari di Sekolah Dasar
memiliki fungsi membantu pertumbuhan dan perkembangan siswa, memberikan
perkembangan estetik, dan membantu penyempurnaan kehidupan. Maka dari itu
pembelajaran tari tidak sekadar mengandalkan aspek kognitif dan afektif saja, tetapi juga
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melibatkan aspek psikomotor yang dapat membentuk taraf kepandaian dan kecakapan di
dalam sebuah gerak.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan. Adapun model
penelitian pengembangan ini menggunakan ADDIE (Analysis, Development, Design,
Implementation, and Evaluate). Subjek yang akan di uji cobakan adalah siswa kelas 1 SDN 1
Ketindan Kecamatan Lawang Kabupaten Malang. Jenis data dalam penelitian ini dibagi
menjadi dua, yaitu data verbal dan data nonverbal. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian pengembangan ini adalah analisis data kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini
menggunakan instrumen pengumpulan data dengan menggunakan angket, observasi dan
wawancara.

Analisis data kevalidan didapatkan hasil pendapat pada angket validasi yang diperoleh
dari ahli materi dari dosen-dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas
Kanjuruhan Malang dengan kriteria minimal telah menyelesaikan pendidikan S2. Validator
ahli pembelajaran yaitu Dosen pakar pembelajaran serta Praktisi yaitu guru kelas dengan
kriteria minimal telah menyelesaikan S1, kemudian data tersebut diolah untuk mendapatkan
persentasekevalidan media.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media videomuatan seni tari berbasis
3N (Niteni, Niroake, Nambahi) menggunakan web pada kelas 1 tema 2 subtema 2
menunjukkan bahwa proses pengembangan video muatan seni tari berbasis 3N (Niteni,
Niroake, Nambahi) menggunakan web pada kelas 1 tema 2 subtema 2 menggunakan desain
pengembangan ADDIE. Tahapan model pengembangan ADDIE yaitu analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Akan tetapi peneliti berhenti sampai pada
tahap impelementasi dikarenakan keterbatasan waktu.

Pada tingkat kelayakan media videomuatan seni tari berbasis 3N (Niteni, Niroake,
Nambahi) menggunakan web dengan memberikan lembar validasi kepada 2 validator yaitu
ahli materi dan ahli media. Hasil penilaian ahli materi memperoleh hasil presentasesebesar
97,9% dengan kategori “layak”. Hasil penilaian ahli media memperoleh presentasesebesar
81,25% dengan kategori “layak”. Berdasarkan hasil penelitian dari masing-masing validator
maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan videomuatan seni tari berbasis 3N (Niteni,
Niroake, Nambahi) menggunakan web pada kelas 1 tema 2 subtema 2 layak untuk digunakan.

Pada tingkat kepraktisan pengembangan media videomuatan seni tari berbasis 3N
(Niteni, Niroake, Nambahi) menggunakan web dilakukan dengan memberikan angket respon
kepada praktisi pembelajaran atau guru memperoleh presentasesebesar 91,7% dengan
kategori “sangat baik” dan siswa memperoleh presentasesebesar 94% dengan kategori
“sangat baik”. Berdasarkan hasil penelitian dari respon praktisi pembelajaran atau guru dan
juga siswa dapat disimpulkan bahwa pengembangan media videomuatan seni tari berbasis
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3N (Niteni, Niroake, Nambahi) menggunakan web pada kelas 1 tema 2 subtema 2 sangat baik
untuk digunakan.

Pada tingkat keefektifan pengembangan videomuatan seni tari berbasis 3 N (Niteni,
Niroake, Nambahi) menggunakan web dilakukan dengan memberikan latihan soal kepada
siswa untuk melakukan evaluasi. Hasil dari evaluasi tersebut media pembelajaran video
muatan seni tari berbasis 3N (Niteni, Niroake, Nambahi) menggunakan web mendapatkan
pesentasesebesar 89%. Dengan presentasesebesar 89%, media pembelajaran video
muatan seni tari berbasis 3N (Niteni, Niroake, Nambahi) menggunakan web dikategorikan
“sangat efektif” digunakan dalam proses pembelajaran di kelas 1 SD.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media videomuatan seni tari berbasis
3N (Niteni, Niroake, Nambahi) menggunakan web pada kelas 1 tema 2 subtema 2 dapat
disimpulkan bahwa proses pengembangan video muatan seni tari berbasis 3N (Niteni,
Niroake, Nambahi) menggunakan web pada kelas 1 tema 2 subtema 2 menggunakan desain
pengembangan ADDIE. Tahapan model pengembangan ADDIE yaitu analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Akan tetapi peneliti berhenti sampai pada
tahap impelementasi dikarenakan keterbatasan waktu.

Hasil penilaian ahli materi memperoleh hasil presentase sebesar 97,9% dengan
kategori “layak”. Hasil penilaian ahli media memperoleh presentasesebesar 81,25% dengan
kategori “layak”. Pada tingkat kepraktisan dengan memberikan angket respon kepada
praktisi pembelajaran atau guru memperoleh presentasesebesar 91,7% dengan kategori
“sangat baik” dan siswa memperoleh presentasesebesar 94% dengan kategori “sangat baik”.
Pada tingkat keefektifan mendapatkan pesentase sebesar 89% dengan kategori “sangat
efektif”. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan videomuatan
seni tari berbasis 3N (Niteni, Niroake, Nambahi) menggunakan web pada kelas 1 tema 2
subtema 2 layak, praktis dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran di kelas 1 SD.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dapat memberikan manfaat yang baik untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran pada sekolah. Sehingga peneliti
menyampaikan saran kepada :

1. Hasil pengembangan media video muatan seni tari berbasis 3N (Niteni, Niroake,
Nambahi) menggunakan web pada kelas 1 tema 2 subtema 2 dapat digunakan guru
sebagai alat bantu media saat proses pembelajaran agar lebih menyenangkan.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi kepala sekolah dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dilingkungan sekolah. Kepala sekolah dapat
meningkatkan serta membangun sebuah kualitas SDM guru dalam menciptakan
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pembelajaran yang lebih inovatif sesuai dengan perkembangan teknologi. 3.
Pengembangan media videomuatan seni tari berbasis 3N (Niteni, Niroake, Nambahi)
menggunakan web pada kelas 1 tema 2 subtema 2 dapat dijadikan pengalaman,
wawasan baru dalam membuat media pembelajaran yang dapat dioperasikan melalui
berbagai tekhnologi yang ada serta dapat dijadikan sebagai referensi untuk melakukan
penelitian berkelanjutan.
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